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ABSTRAK 
Pijat bayi adalah sentuhan kepada bayi dan memberikan pijatan ringan yang memberikan 
rasa aman, nyaman. Pemijatan bayi dapat dilakukan oleh ibu, ayah atau anggota keluarga, 
merupakan pijatan terbaik, terbukti dapat menghasilkan perubahan fisiologis yang 
menguntungkan, bisa memenuhi kebutuhan kasih sayang yang diberikan keluarganya. 
Banyaknya ibu memijatkan bayinya ke dukun pijat bayi karena sakit seperti demam, menangis 
terus - menerus atau kesleo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui factor – faktor 
penyebab ibu memijatkan bayi ke dukun bayi di Kelurahan Karang Tengah Kecamatan Sragen. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif analitik. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai bayi 
usia 0 – 12 bulan yang memijatkan bayi ke dukun bayi di Kelurahan Karang Tengah Kecamatan 
Sragen. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 69 responden. Analisa data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan penyebab ibu 
memijatkan bayi berdasarkan presentase tertinggi yaitu yaitu faktor kepercayaan dan budaya 
(44,14%), faktor motivasi (24,33%), faktor ekonomi (18,49%), faktor dampak positif (17,18%), 
sedangkan faktor yang menjadi penyebab ibu memijatkan bayi ke dukun bayi palig rendah yaitu 
faktor jarak atau lokasi (15,57%). 
 





 Baby massage is a touch to the baby and provides a light massage that provides a sense 
of security, comfort. Baby massage can be done by the mother, father or family member, is the 
best massage, proven to produce profitable physiological changes, can meet the needs of love 
given by his family. The number of mothers massage their babies to a baby massage midwife 
due to illness such as fever, constant crying or bone abnormalities.. The purpose of this study is 
to determine the factors - factors cause the mother massage baby to a midwife in the Village 
Karang Tengah District Sragen. This research is a quantitative research and this type of research 
is descriptive analytic research. Population taken in this research is mother who have baby 0 - 12 
month old who massaged baby to dukun baby in Sub-district of Karang Tengah District Sragen. 
The sample in this research is 69 respondents. Data analysis to be used in this research is 
descriptive analysis. The result of the research shows that the mother causes the baby to be based 
on the highest percentage, namely the factors of trust and culture (44.14%), motivation factor 
(24.33%), economic factor (18.49%), positive impact factor (17.18%) , while the factors that 
cause the mother to massage the infant to the lowest dukun infant is the distance or location 
factor (15.57%) 
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1. PENDAHULUAN 
Pijat bayi merupakan terapi sentuh yang paling tua, yang dibutuhkan bagi kebutuhan 
dasar pada bayi. Sentuhan yang diberikan kepada bayi dengan penekanan lembut akan 
menimbulkan rasa aman dan nyaman yang dirasakan oleh bayi (Riksani, 2012). 
Pijat bayi merupakan hal yang sangat bermanfaat bagi kesehatan dan tumbuh 
kembang bayi. Jika pijat bayi dilakukan rutin akan membantu menurunkan kadar 
hormonstres (katekolamin) dan meningkatkan kadar zat daya tahan tubuh pada bayi 
(imunogobulin), selain itu juga merangsang fungsi pencernaan serta pembuangan dan 
meningkatkan berat badan bayi (Roesli, 2013). 
Sentuhan pijatan juga dapat membantu dalam mempererat sebuah huubungan antara 
bayi dengan pemijat. Terlebih apabila sentuhan pijatan dilakukan langsung oleh ibu karena 
akan membawa dampak kesehatan yang lebih besar bagi bayi (Suranto, 2011).  
Ditengah perkembangan teknologi dan pelayanan kesehatan yang sudah berkembang 
di masyarakat. Di Indonesia masih cukup banyak masyarakat yang memanfaatkan pijat bayi. 
Pijat bayi sebagian besar masih dilakukan dengan cara tradisional, khususnya dengan 
memijatkan bayi kedukun bayi, dengan presentasise banyak 30,4% (BPPK, 2013). Dukun 
bayi merupakan orang yang dianggap sudah ahli, terampil dan dipercayai oleh masyarakat 
dalam menolong proses persalinan dan perawatan anak seperti pijat bayi dan memandikan 
bayi sesuai kebutuhan masyarkat (Depkes RI, 2008). Dukun bayi memperoleh keterampilan 
karena tradisi  yang diwariskan secara turun – temurun dari orang tuanya dahulu, dan 
menjadikan pijat bayi kedukun bayi sudah menjadi tradisi dan biasa dalam lingkup 
masyarakat. Faktor lingkungan social berkaitan dengan budaya atau tradisi. Keyakinan 
keluarga memijatkan bayi kedukun bayi karena pada dasarnya pijat bayi kedukun bayi sudah 
menjadi tradisi turun – temurun dari orang yang di tuakan (Subakti, 2008). 
1. TujuanUmum 
Dari penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab ibu 
memijatkan bayi kedukun bayi di Kelurahan Karang Tengah, KecamatanSragen. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mendeskripsikan persentase faktor kepercayaan dan sosial budaya ibu yang 
memijat bayi ke dukun bayi. 
b. Mendeskripsikan persentase faktor ekonomi ibu yang memijat bayi ke dukun bayi. 
c. Mendeskripsikan persentase faktor dampak positif ibu yang memijat bayi ke dukun 
bayi. 
d. Mendeskripsikan persentase faktor jarak atau lokasi ibu yang memijat bayi ke 
dukun bayi. 
e. Mendeskripsikan persentase faktor motivasi ibu yang memijat bayi ke dukun bayi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan 
penelitian cross sectional. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah ibu yang 
mempunyai bayi usia 1-12 bulan yang memijatkan bayi ke dukun bayi dengan jumlah 220 ibu 
bayi di Kelurahan Karang Tengah Kecamatan, Sragen. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 
69 responden yang diperoleh dengan teknik accidental sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner, sedangkan analisa data yang akan digunakan dalam penelitian 
adalah analisa deskriptif. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden sebagai berikut: 
 
Tabel 1 KarakteristikResponden 
Karakteristik Jumlah Presentase % 
Umur Ibu 
 ≤20 Tahun 3 4.2 
 21 - 30 Tahun 33 47.8 
 31 - 40 Tahun 29 42 
 41 – 50 Tahun 4 5.7 
 69 100 
Umur Bayi 
1-5 bulan 31 45 
6-10 bulan 38 55 
 69 100 
Pendidikan Ibu 
Perguruan tinggi 5 7.2 
SD 18 26.1 
SMA 30 43.5 
SMP 16 23.2 
 69 100 
Pekerjaan 
Buruh tani 10 14.5 
IRT 20 29 
Pegawai swasta 26 37.7 
PNS 1 1.4 
Wiraswasta 12 17.4 
 69 100 
 
 
Karakteristik responden berdasarkan umur ibu menunjukkan data bahwa terdapat 
ibu berusia 41 – 50 tahun yang masih mempunyai bayi sebanyak 4 respnden (5.75) 
dengan kisaran bayi berumur 5 – 9 bulan. Karakteristik ibu berdasarkan pendidikan 
menunjukkan responden masih ada responden dengan pendidikan perguruan tinggi yang 
masih memijatkan bayi ke dukun bayi sebanyak 5 responden (7.2 %).  
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan menunjukkan data bahwa responden 
terbanyak dengan pekerjaan sebagai pegawai swasta sebanyak 26 responden (37,7%).  
3.2 Faktor Penyebab Ibu Memijatkan Bayi Ke Dukun Bayi Di Kelurahan Karang 
Tengah, Kecamatan Sragen  




Kepercayaan dan Budaya  24.43% 
Ekonomi  18.49% 
Dampak positif pijat bayi  17.18% 
Jarak (Lokasi) 15.57% 
Motivasi 24.33% 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa faktor yang paling tinggi yang menjadi 
penyebab ibu memijatkan bayi ke dukun bayi yaitu faktor kepercayaan dan budaya 
(44,14%), faktor motivasi (24,33%), faktor ekonomi (18,49%), faktor dampak positif 
(17,18%), sedangkan faktor yang menjadi penyebab ibu memijatkan bayi ke dukun bayi 
palig rendah yaitu faktor jarak atau lokasi (15,57%). 
3.3 Pembahasan 
Faktor kepercayaan dan budaya (44,14%) memberikan gambaran trasisi tentang 
pijat bayi yang sudah menjadi kebiasaan atau tradisi yang sudah ada turun-temurun dari 
orang yang dituaka. Hal ini juga di gambarkan dari hasil penelitian Bastian, dkk (2014) 
yang melakukan kebiasaan pemijatan bayi tradisional di kecamatan Medan. Hail 
penelitian menunjukkan bahwa pijat bayi merupakan suatu bentuk pengobatan tradisional 
terapi sentuh tertua dan yang paling populer yang dikenal manusi sejak berabad-abad 
silam dengan ilmu yang sudah turun-temurun. 
Faktor kedua yang berpengaruh adalah motivasi ibu memijatkan bayi (24,33%). 
Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk perilaku dalam memilih 
memijatkan bayi ke dukun bayi. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 
sebagian ibu memilih untuk memijatkan bayi ke dukun bayi karena kurang nya kesadaran 
akan pentingnya melakukan pijat bayi sendiri, dengan alasan kurangnya informasi dan 
tidak mengerti cara untuk melakukan pijatan pada bayi. Hal ini sebagaimana disimpulkan 
dalam penelitian Nurlaila, dkk (2008) hubungan tingka pengetahuan dan sikap dengan 
motivasi ibu dalam memijatkan bayi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 
merupakan dorongan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Kurangnya 
kesadaran ibu akan pentingnya pijat bayi yang dapat dilakukan oleh ibu sendiri 
mendorong ibu untuk memijatkan bayinya pada orang lain, dalam hal ini adalah dukun 
bayi.  
Faktor ketiga yang berpengaruh yaitu faktor ekonomi (18,4%). Faktor ekonomi 
merupakan salah satu dari bagian yang penting yang menjadi pengaruh ibu memijatkan 
bayi. Masyarakat di Kelurahan Karang Tengah, Sragen lebih memilih memijatkan bayi 
ke dukun bayi karena memang biaya yang relatif lebih murah, dan bisa di bayar 
seiklasnya.Hal ini terungkap dalam Anggorodi (2009) bahwa pijat bayi ke dukun bayi 
merupakan alternatif yang mudah dan terjangkau. Sehingga orang tua lebih memilih ke 
dukun bayi dengan alas an biaya yang lebih terjang kau dan menghemat waktu karna 
dapat memijatkan bayinya di rumah (Anggorodi, 2009). 
Faktor keempat yaitu dampak positif pijat bayi (17,18%). Manfaat pijat bayi 
memberikan gambaran dimana pijat bayi ke dukun bayi memberikan asumsi kepada 
masyrakat yang membuat masyarak beranggapan dengan melakukan pijat bayi ke dukun 
bayi akan membuat kondisi anak menjadi lebih baik, selain itu juga dapat memulihkan 
kondisi anak saat sedang sakit, atau rewel. Hal ini terungkap dalam Ambarsari (2011) 
bahwa berdasarkan alasan orang tua memilih memijatkan bayi karena deengan 
memijatkan bayi ke dukun bayi dapat menyembuhkan bayi yang sedang dalam kondisi 
sakkit, rewel, batuk. 
Ke empat faktor di atas terdapat faktor lain yang mempunyai hasil presentase 
terendah yaitu faktor jarak atau lokasi (15,57%). Dengan lokasi tempat tinggal yang 
masih dalam satu wilayah, masyarakat di Kelurahan Karang Tengah, Sragen lebih 
memilih memijat bayi ke dukun bayi, karna mudah di jangkau. Hal ini terungkap dalam 
Amalia (2012) bahwa umumnya ketersediaan dan kemudahan dalam menjangkau tempat 
pelayanan, akses terhadap sarana kesehatan dan sarana transportasi merupakan salah satu 




a. Faktor penyebab ibu memijatkan bayi ke dukun bayi ditemukan 5 faktor yaitu 
kepercayaan dan sosial budaya, motivasi, ekonomi, dampak positif, jarak  
b. Faktor kepercayaan dan sosial budaya ibu memijat bayi ke dukun  memperoleh hasil 
24.43 % 
c. Faktor ekonomi ibu memijat bayi ke dukun  memperoleh hasil 18.49% 
d. Faktor dampak ibu memijat bayi ke dukun  memperoleh hasil 17.18% 
e. Faktor jarak atau lokasi ibu memijat bayi ke dukun  memperoleh hasil 15.57% 
f. Faktor motivasi ibu memijat bayi ke dukun  memperoleh hasil 24.33% 
4.2 Saran  
4.2.1 Bagi institusi kesehatan 
Institusi kesehatan seperti bidan dan tenaga kesehatan setempat dapat memberikan 
sumber informasi kepada ibu tentang manfaat, pentingnya dan dampak pijat 
bayi.sehingga ibu dapat melakukan pijat bayi dengan benar atupun dating ketempat 
yang tepat. 
 
4.2.2 Bagi ibu 
Hendaknya para ibu dapat melakukan pijat bayi saat mulai bayi baru lahir. Semakin 
dini memberikan pijatan pada bayi terutama saat bayi lahir sampai berusia 6 - 7 bulan 
akan memberikan manfaat yang sangat optimal bagi bayi. 
4.2.3 Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian lebih mendalam, misal 
melakukan wawancara dan observasi, sehingga hasil penelitian lebih mendalam dan 
menggambarkan fenomena-fenomena yang tidak dapat diungkapkan dalam kuesioner. 
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